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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Laporan keuangan bukan hal yang tabu lagi bagi masyarakat umum. Hal itu 

disebabkan di suatu organisasi baik yang menyediakan barang maupun jasa pasti 

memerlukan laporan keuangan. Suatu perusahaan membuat laporan keuangan 

yang bertujuan untuk menampilkan informasi terkait kinerja keuangan di 

perusahaan sehingga berguna bagi pengambilan keputusan para penggunanya 

(Faradiza & Suyanto, 2017). Berbagai pihak menjadi pengguna dari laporan 

keuangan seperti pihak internal, yaitu manajemen dan eksternal seperti pemegang 

saham, investor, kreditur dan pemerintah.  

Laporan keuangan tidak hanya terpaut oleh angka karena mencakup 

informasi yang berguna ketika akan mengambil keputusan. Oleh sebab itu, dalam 

penyusunannya harus dilakukan secara jujur dan profesional agar dapat 

memberikan informasi yang terpercaya dan tidak memihak kepentingan suatu 

golongan sehingga kepercayaan pihak penggunanya tetap terjaga (Christy & 

Stephanus, 2018). 

 Laporan keuangan penting bagi perusahaan dikarenakan adanya informasi 

yang berguna untuk mengambil keputusan. Manajer menjadi termotivasi membuat 

kinerja perusahaan meningkat agar eksistensinya tetap dinilai baik (Sudarmaji & 

Prayoga, 2019). Hal tersebut menjadikan manajer berusaha menjaga laporan 

keuangan tetap sehat agar menarik minat para investor dan juga mempertahankan 
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maupun meningkatkan nilai dari perusahaannya. Namun, sering ditemui dalam 

praktiknya perusahaan tidak transparan sehingga keaslian dari laporan 

keuangannya dipertanyakan (Ramadhani & Nurbaiti, 2020). 

Dalam suatu perusahaan apabila menyajikan informasi sesuai dengan 

kebutuhan pihak tertentu dapat menyebabkan risiko kecurangan karena 

diindikasikan ada faktor kepentingan sehingga tidak menunjukkan kinerja 

perusahaan yang sebenarnya. Bahkan terkadang pihak manajemen mungkin 

melakukan kecurangan dengan memanipulasi informasi yang ada agar laporan 

keuangan terlihat sehat sehingga dapat menarik minat investor untuk berinvetasi 

(Sudarmaji & Prayoga, 2019). 

Kecurangan berarti tindakan menghilangkan maupun salah saji secara 

sengaja terhadap informasi yang berkaitan dengan jumlah dan pengungkapan 

dalam laporan keuangan (Sandra & Murtanto, 2019). Salah satu contoh dari fraud 

adalah memanipulasi laporan keuangan atau sering disebut kecurangan laporan 

keuangan yang mana memang tidak banyak terjadi namun memberikan dampak 

yang cukup besar. Definisi kecurangan laporan keuangan oleh Association of 

Certified Examiners (2020), yaitu jika ada unsur kesalahan bersifat sengaja saat 

melaporkan atau fakta yang dihilangkan bersifat material dan data akuntansi yang 

tidak sesuai sehingga menyebabkan terjadinya keputusan maupun penggunaan 

dari informasi yang diberikan berubah pada saat membaca laporan keuangan yang 

disampaikan. 

Association of Certified Examiners membagi tiga kategori dalam 

kecurangan, yaitu corruption, asset misappropriation, dan fraudulent statement. 
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Menurut survei dari Association of Certified Examiners (2020),  fraud di 

Indonesia pada tahun 2019 sebanyak 239 kasus fraud terdiri dari korupsi 

sebanyak 69,9% atau 167 kasus, penyalahgunaan aset sebesar 20,9% atau 50 

kasus dan 9,2% atau 22 kasus untuk fraud laporan keuangan dengan total 

kerugian sebesar Rp873.430.000.000. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan 

Association of Certified Examiners tahun 2020, sektor yang mengalami risiko 

fraud tertinggi, yaitu sektor keuangan dan perbankan sebanyak 41,4% sedangkan 

untuk sektor kesehatan sebesar 4,2%, sektor lainnya 3,7%, serta sektor perhotelan 

dan pariwisata sebesar 1,3% (Acfe-indonesia.or.id). Fraud yang terjadi di sektor 

perdagangan, jasa dan investasi tidak sebanyak di sektor keuangan dan perbankan 

tetapi sampai tahun 2019 fraud masih terjadi di sektor tersebut. 

Kasus kecurangan laporan keuangan bukan merupakan hal yang baru 

walaupun memang belum banyak terekspos dikarenakan sulit dalam 

pengungkapannya. Namun, tahun 2016 terjadi kasus fraud di PT Hanson 

International yang terbukti melakukan manipulasi laporan keuangan tahunan 

terkait penjualan kavling siap bangun (kasiba) senilai Rp732 miliar sehingga 

pendapatannya meningkat pesat. Akibat dari perbuatannya PT Hanson menerima 

sanksi kepada perusahaan begitu pula dengan Direktur Utamanya (Kompas.com, 

2020). Pelanggaran yang dilakukan PT Hanson, yaitu terkait Standar Akuntansi 

Keuangan 44 tentang Akuntansi Aktivitas Real Estate. Adanya kecurangan yang 

terjadi pada PT Hanson membuktikan bahwa sektor jasa juga memiliki 

kemungkinan terjadinya fraud. 
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Kemungkinan fraud yang terjadi di perusahaan go public lebih tinggi 

sehingga rentan untuk terjadi dibandingkan perusahaan yang belum terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Hal tersebut dikarenakan kemampuan untuk mengakses 

laporan keuangannya sangat mudah dan transparan. Sehingga banyak kasus 

manipulasi laporan keuangan terjadi pada perusahaan yang telah go public. 

Manajemen yang mementingkan nilai perusahaan pasti berusaha menyajikannya 

dalam kondisi baik. Oleh sebab itu, kepentingan itu ada menimbulkan conflict of 

interest yang dimiliki oleh manajemen sebagai agent dengan pemegang saham 

sebagai principal dikarenakan manajemen harus dapat memenuhi harapan 

pemegang saham. 

Menurut Christy & Stephanus (2018), fraud pada laporan keuangan 

memerlukan perhatian khusus karena walaupun belum banyak kasus yang 

terekspos tetapi dampak yang ditimbulkan menyebabkan kerugian yang besar. 

Menurut survei oleh Association of Certified Examiners (2020) kerugian yang 

dialami akibat kecurangan laporan keuangan senilai lebih dari Rp10 miliar sebesar 

5% menempati posisi kedua setelah korupsi sebesar 5,4% (Acfe-indonesia.or.id). 

Kasus-kasus fraud yang semakin merebak belakangan ini membuktikan adanya 

ketidakmampuan pendeteksian kecurangan. Oleh sebab itu, auditor dibutuhkan 

dalam mendeteksi kecurangan sedini mungkin (Sudarmaji & Prayoga, 2019). 

Pada dasarnya, kecacatan dalam pencegahan dan pendeteksian fraud sering 

menyebabkan terjadinya kecurangan (Annisya et al., 2016). Auditor harus dapat 

mendeteksi dan membuat pertimbangan adanya fraud dengan berbagai sudut 

pandang yang ada dengan cermat. Salah satu prespektif yang digunakan, yaitu 
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fraud triangle yang dikemukakan oleh Cressey (1953). Ia mengemukakan bahwa 

terdapat tiga hal dalam mengindikasikan fraud, yaitu tekanan (pressure), 

kesempatan (opportunity), dan rasionalisasi (rationalization). 

Teori fraud mengalami perkembangan seiring berjalannya waktu. Di tahun 

2004 dikemukakan teori fraud diamond oleh Wolfe & Hermanson yang 

merupakan pengembangan dari teori fraud triangle. Penelitian yang menggunakan 

teori fraud triangle dan fraud diamond menggunakan unsur yang sama. Namun, 

fraud diamond menambahkan satu unsur kualitatif yang diyakini memiliki 

pengaruh signifikan terhadap fraud, yaitu kemampuan (capability). Fraud 

diamond digunakan dalam penelitian ini karena dianggap lebih lengkap serta 

meliputi seluruh unsur yang ada dalam fraud triangle. 

 Fraud diamond merupakan pengembangan dan penyempurnaan teori yang 

dikemukakan oleh Wolfe & Hermanson (2004) yang menjelaskan bahwa fraud 

dalam jumlah yang besar tidak dapat terjadi tanpa campur tangan orang yang tepat 

serta kemampuan untuk melakukan fraud. Teori fraud diamond ini sebenarnya 

merupakan kritik terhadap teori fraud triangle oleh Cressey (1953) yang dianggap 

belum mampu menjelaskan aspek terjadinya fraud. Menurut Wolfe & Hermanson 

(2004) masih terdapat unsur lain seperti kemampuan (capability) yang dapat 

digunakan dalam mendeteksi fraud. Adanya kesempatan (opportunity) dalam 

melakukan kecurangan serta tekanan (pressure) dan rasionalisasi (rationalization) 

dapat mendorong seseorang untuk melakukan fraud (Faradiza & Suyanto, 2017). 

Namun, seseorang juga harus mempunyai kemampuan (capability) dalam 

memanfaatkan kesempatan dan mendapat keuntungan. Sehingga kemampuan 
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(capability) seseorang memiliki peran dalam terjadinya fraud menurut Wolfe & 

Hermanson (2004) dalam teori fraud diamond. 

 Banyak penelitian telah dilakukan dalam menguji keefektifan fraud 

diamond dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan. Namun, ternyata masih 

banyak hasil yang berbeda. Financial target sebagai proksi dari pressure 

berpengaruh tehadap kecurangan laporan keuangan menurut Sudarmaji & Prayoga 

(2019) dan Ramadhani & Nurbaiti (2020). Berkebalikan dengan Hidayatun & 

Juliarto (2019) dan Iqbal & Murtanto (2016) yang membuktikan financial target 

tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Ineffective monitoring 

sebagai proksi dari opportunity berpengaruh terhadap pendeteksian kecurangan 

laporan keuangan menurut Sudarmaji & Prayoga (2019) dan Rachbini & Rasiman 

(2018) sedangkan menurut Faradiza & Suyanto (2017) dan Diansari & Wijaya 

(2018) tidak memiliki pengaruh.  

Menurut Faradiza & Suyanto (2017), change in Auditor yang merupakan 

proksi dari rationalization dapat mengindikasikan adanya kecurangan laporan 

keuangan. Namun, Lestari & Sudarno (2019) membuktikan change in Auditor 

tidak dapat mendeteksi hal tersebut. Capability yang diproksikan dengan 

pergantian Direksi berpengaruh dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan 

menurut Faradiza & Suyanto (2017) berkebalikan dengan Hidayatun & Juliarto 

(2019) yang menyatakan bahwa pergantian Direksi tidak memiliki pengaruh. 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan Ika Cipta 

Suryani tahun 2019. Penelitian yang dilakukan akan menguji kembali variabel 

fraud diamond seperti financial target, ineffective monitoring, change in Auditor 
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dan pergantian Direksi. Objek yang digunakan dalam penelitian ini berbeda 

dengan penelitian terdahulu. Objek penelitian sebelumnya adalah perusahaan 

sektor manufaktur selama tahun 2016-2018 sedangkan objek penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu sektor perdagangan, jasa dan investasi tahun 

2017-2019. 

Pemilihan sektor perdagangan, jasa dan investasi karena pada saat ini sektor 

tersebut sangat pesat mengalami perkembangan. Sektor perdagangan dipilih 

karena terdapat risiko terkait dengan persediaan seperti kerusakan barang dan 

pencurian sehingga fraud mungkin saja terjadi. Untuk perusahaan sektor jasa, 

menurut survei yang dilakukan oleh Association of Certified Examiners (2020) di 

sektor kesehatan, perhotelan dan pariwisata serta sektor lainnya terjadi fraud.  

Untuk sektor investasi karena sampai tahun 2019 tercatat investasi ilegal masih 

terjadi di Indonesia dengan kerugian mencapai Rp92 triliun (Bareksa.com, 2020). 

Sehingga sektor investasi patut diawasi. Oleh sebab itu, sektor perdagangan, jasa 

dan investasi menarik untuk dijadikan sebagai objek penelitian. 

Beberapa hal yang mendukung dilakukannya penelitian ini, yaitu 

inkonsistensi hasil penelitian sebelumnya dan fenomena terkait kecurangan 

laporan keuangan sehingga peneliti ingin menguji kembali pengaruh variabel-

variabel tersebut dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan. Oleh sebab itu, 

peneliti mengambil judul, yaitu “Analisis Fraud Diamond dalam Mendeteksi 

Kecurangan Laporan Keuangan (Studi Pada Perusahaan Sektor 

Perdagangan, Jasa dan Investasi di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-

2019)”. 
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1.2. Perumusan Masalah 

Dari latar belakang yang ada dapat ditarik rumusan masalah, yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh financial target terhadap kecurangan laporan 

keuangan pada perusahaan sektor perdagangan, jasa dan investasi di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2017-2019? 

2. Bagaimana pengaruh ineffective monitoring terhadap kecurangan laporan 

keuangan pada perusahaan sektor perdagangan, jasa dan investasi di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2017-2019? 

3. Bagaimana pengaruh change in Auditor terhadap kecurangan laporan 

keuangan pada perusahaan sektor perdagangan, jasa dan investasi di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2017-2019? 

4. Bagaimana pengaruh pergantian Direksi terhadap kecurangan laporan 

keuangan pada perusahaan sektor perdagangan, jasa dan investasi di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2017-2019? 

5. Bagaimana pengaruh financial target, ineffective monitoring, change in 

Auditor, dan pergantian Direksi terhadap kecurangan laporan keuangan pada 

perusahaan sektor perdagangan, jasa dan investasi di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2017-2019? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan yang ingin dicapai, yaitu: 

1. Menguji secara empiris pengaruh financial target terhadap kecurangan 

laporan keuangan pada perusahaan sektor perdagangan, jasa dan investasi di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. 

2. Menguji secara empiris pengaruh ineffective monitoring terhadap 

kecurangan laporan keuangan pada perusahaan sektor perdagangan, jasa dan 

investasi di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. 

3. Menguji secara empiris pengaruh change in Auditor terhadap kecurangan 

laporan keuangan pada perusahaan sektor perdagangan, jasa dan investasi di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. 

4. Menguji secara empiris pengaruh pergantian direksi terhadap kecurangan 

laporan keuangan pada perusahaan sektor perdagangan, jasa dan investasi di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. 

5. Menguji secara empiris pengaruh financial target, ineffective monitoring, 

change in Auditor, dan pergantian Direksi terhadap kecurangan laporan 

keuangan pada perusahaan sektor perdagangan, jasa dan investasi di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2017-2019. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak 

yang memiliki kebutuhan berbeda, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat yang diharapkan oleh penulis yaitu dapat dijadikan bacaan literatur 

bagi para pihak yang berkepentingan serta mampu menjelaskan studi empiris 

tentang penggunaan fraud diamond dalam mendeteksi kecurangan laporan 

keuangan. 

2. Manfaat Praktis  

Manfaat praktis yang diharapkan penulis yaitu agar penelitian ini dapat 

dijadikan gambaran sehingga dapat dipraktekkan dalam pengambilan keputusan 

serta kebijakan yang dibutuhkan. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan menjelaskan mengenai permasalahan yang akan 

dibahas dalam skripsi ini. Sistematika penulisan terbagi menjadi lima bab yang 

secara garis besar dijelaskan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam Bab I Pendahuluan dijelaskan mengenai latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan peneltian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam Bab II Landasan Teori dijelaskan mengenai teori terkait penelitian 

ini, seperti Fraud Triangle Theory, Fraud Diamond Theory, dan Teori 
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Agensi. Lalu mengemukakan definisi mengenai fraud dan kecurangan 

laporan keuangan. Terdapat rincian mengenai penelitian terdahulu, alur 

pikir, dan hipotesis penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam Bab III Metode Penelitian dijelaskan mengenai ruang lingkup 

penelitian, rancangan penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan 

data, populasi dan sampel, teknik analisis data, definisi operasional dan 

pengukuran variabel. 

BAB IV ANALISIS DATA DAB PEMBAHASAN  

Dalam Bab IV Analisis Data dan Pembahasan dijelaskan mengenai hasil 

serta analisis pengujian yang dilengkapi dengan pembahasan yang relevan 

dengan hasil penelitian tersebut. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam Bab V Kesimpulan dan Saran dijelaskan mengenai kesimpulan dari 

hasil analisis dan keterbasan yang dialami pada penelitian ini. Terdapat 

saran-saran yang bermanfaat sebagai bahan evaluasi peneliti dan referensi 

penelitian selanjutnya. 
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